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ABSTRAK 

 

DIMENSI PARTISI PADA GRAF PETERSEN DIPERUMUM 𝑷𝒏,𝟏 UNTUK 

 𝒏 GENAP 

 

Oleh 

Rizka Fitriana Putri 

 

Dimensi partisi diperkenalkan oleh Chartrand pada tahun 1998. Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸), 

suatu graf, dengan 𝑣 ∈ 𝑉(𝐺) dan 𝑆 ⊂ 𝑉(𝐺). Jarak dari titik 𝑣 ke himpunan 𝑆, dinotasikan 

dengan 𝑑(𝑣, 𝑆) = 𝑚𝑖𝑛 {𝑑(𝑣, 𝑥), 𝑥 ∈ 𝑆} dengan 𝑑(𝑣, 𝑥) adalah jarak dari titik 𝑣 ke 𝑥.  

𝑆𝑖  adalah himpunan titik-titik yang diberi label ke-𝑖 , misalkan  Π = {𝑆1,𝑆2,…,𝑆𝑘}  adalah 

himpunan k-partisi terurut dari V(G) dengan 𝑆1,𝑆2,…,𝑆𝑘 adalah partisi. Representasi 𝑣 

terhadap Π, dinotasikan dengan 𝑟(𝑣|Π) = (𝑑(𝑣, 𝑆1), 𝑑(𝑣, 𝑆2) … 𝑑(𝑣, 𝑆𝑘) ). Π disebut 

partisi pembeda, jika 𝑟(𝑣|Π), 𝑣 ∈ 𝑉(𝐺) adalah berbeda. Kardinalitas minimum dari         

𝑘-partisi pembeda terhadap 𝑉(𝐺) disebut dimensi partisi dari 𝐺, dinotasikan dengan 

𝑝𝑑(𝐺). Pada penelitian ini, dimensi partisi graf Petersen diperumum  𝑃𝑛,1  untuk  𝑛 genap 

adalah 3. Dimensi partisi operasi tertentu graf Petersen diperumum  𝑠𝑃𝑛,1 untuk layer     

𝑠 = 1 adalah 3, dan 𝑠 ≥ 2 adalah 4.  

 

Kata Kunci: Graf, Dimensi Partisi, Graf Petersen Diperumum 

 

  



ABSTRACT 

 

PARTITION DIMENSION OF GENERALIZED PETERSEN GRAPHS 𝑷𝒏,𝟏 FOR 

𝒏 EVEN 

 

By 

Rizka Fitriana Putri 

 

The partition dimension was introduced by Chartrand in 1998. Let 𝐺 = (𝑉, 𝐸), be a 

connected graph, with 𝑣 ∈ 𝑉(𝐺) and 𝑆 ⊂ 𝑉(𝐺). The distance from vertices 𝑣 to the set 

𝑆, denoted as 𝑑(𝑣, 𝑆) = 𝑚𝑖𝑛 {𝑑(𝑣, 𝑥), 𝑥 ∈ 𝑆} with 𝑑(𝑣, 𝑥) is a distance of a vertex 𝑣 to 

𝑥.  𝑆𝑖  is the set of vertex labeled to 𝑖 , let  Π = {𝑆1,𝑆2,…,𝑆𝑘}  be an ordered set of k-partition 

from V(G) with 𝑆1,𝑆2,…,𝑆𝑘 is partition. The representation of 𝑣 between Π, denoted by 

𝑟(𝑣|Π) = (𝑑(𝑣, 𝑆1), 𝑑(𝑣, 𝑆2) … 𝑑(𝑣, 𝑆𝑘) ). Π is called resolving partition k-vectors 

𝑟(𝑣|Π), 𝑣 ∈ 𝑉(𝐺) are distinct. The minimum k for which there is a resolving k-partition 

of 𝑉(𝐺) is the partition dimension 𝑝𝑑(𝐺) of 𝐺. In this research, the partition dimension 

of generalized Petersen graph 𝑃𝑛,1 is 3 for  𝑛 even. The certain operation of partition 

dimensions of generalized Petersen graph  𝑠𝑃𝑛,1 for layers 𝑠 = 1 is 3, and 𝑠 ≥ 2 is 4. 

 

Keyword: Graph, Partition Dimention, Generalized Petersen Graph. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sampai saat ini terus mengalami 

kemajuan. Salah satunya adalah cabang ilmu matematika yang sampai saat ini 

mengalami perkembangan yang berguna untuk kemajuan teknologi. Para peneliti 

terus melakukan penelitian untuk selalu menemukan penemuan-penemuan baru. 

Penemuan tersebut menjadi salah satu penunjang berkembangnya ilmu-ilmu lain. 

Teori graf merupakan salah satu dari contoh ilmu matematika yang semakin lama 

semakin berkembang. Daya tarik teori graf adalah penerapannya yang sangat luas, 

mulai dari ilmu komputer, kimia, fisika, ilmu biologi, linguistik, pemecahan teka-

teki, permainan asah otak, dan lainnya. Contoh aplikasi dari teori graf antara lain 

navigasi robot dan jaringan, perancangan sensor, klasifikasi senyawa kimia, 

bahkan dalam permainan rubik. 

 

Salah satu kajian ilmu dalam teori graf adalah dimensi partisi. Dimensi partisi 

berawal dari konsep himpunan pembeda. Konsep himpunan pembeda sebelumnya 

dikenalkan secara terpisah oleh Slater (1975) dan oleh Harry dan Melter (1976). 

Selanjutnya, konsep partisi pembeda yang merupakan bentuk serupa dari 

himpunan pembeda suatu graf dikenalkan oleh Chartrand, dkk. (1998). 
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Chartrand, dkk, melakukan pengelompokkan titik pada graf 𝐺, ke dalam sejumlah 

kelas partisi, dan menghitung jarak setiap titik di 𝐺, terhadap semua kelas partisi 

untuk mempresentasikan setiap titik pada graf 𝐺. 

 

Dimensi memiliki keterkaitan dengan titik, garis, bidang, maupun ruang. Partisi 

merupakan himpunan bagian yang berbeda (terpisah). Setiap himpunan bagian 

tidak memiliki elemen yang sama. Dimensi partisi merujuk pada pengelompokkan 

titik, yang telah dilakukan Chartrand, dkk (1998), dengan partisi seminimum 

mungkin. Sejauh penelusuran literatur, penelitian yang terkait dengan penentuan 

dimensi partisi pada graf masih terbatas. Namun, hal ini menjadi permasalahan 

yang menarik untuk dibahas, dan sering mendapat perhatian dari kalangan 

peneliti.  

 

Graf  Petersen  merupakan  salah  satu  kelas  graf  yang  terkenal.  Graf  Petersen 

diambil  dari  nama  Peter  Christian  Julius  Petersen  untuk  menghargainya.  

Graf Petersen sangat populer untuk dipelajari, karena keunikannya. Banyak topik 

pada teori graf yang bisa dikaitkan dengan graf Petersen, antara lain masalah 

Planaritas, Eulerian, Hamiltonian dan Hipohamiltonian, suatu graf.  

 

Dalam hal ini, belum terdapat algoritma atau perumusan yang dapat digunakan 

untuk menentukan dimensi partisi pada graf Petersen. Penulis tertarik untuk 

menemukan bagaimana cara menentukan dimensi partisi pada graf Petersen  𝑃𝑛,1  

diperumum untuk 𝑛 genap.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan dimensi partisi graf Petersen 

diperumum 𝑃𝑛,1 untuk 𝑛 genap dan dimensi partisi dari operasi tertentu graf 

Petersen diperumum untuk  𝑠𝑃𝑛,1 untuk  𝑛  genap.  

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan wawasan tentang teori graf terutama tentang dimensi partisi 

pada graf. 

2. Sebagai referensi untuk penelitian lanjutan tentang cara menentukan dimensi 

partisi dari graf Petersen. 

 



 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1 Konsep Dasar Graf 

 

 

Graf 𝐺 adalah  himpunan  terurut  (𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺))  dengan  𝑉(𝐺)  menyatakan 

himpunan  titik (𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑥)  {𝑣1,𝑣2,…,𝑣𝑛} dari  𝐺  dengan  (𝑉(𝐺) ≠ ∅),  dan   𝐸(𝐺) 

menyatakan  himpunan  sisi   (𝑒𝑑𝑔𝑒)   {𝑒1,𝑒2,…,𝑒𝑛} ,  yakni  pasangan  tak  terurut 

dari   𝑉(𝐺) .  Banyaknya  himpunan   titik     𝑉(𝐺)   disebut  orde   dari   graf    𝐺.   

Misalkan  𝑣  dan  𝑤  adalah titik pada graf  𝐺, jika  𝑣  dan  𝑤  dihubungkan oleh 

sisi 𝑒, maka 𝑣 dan 𝑤 dikatakan bertetangga (𝑎𝑑𝑗𝑎𝑐𝑒𝑛𝑡), sedangkan titik  𝑣 dan 𝑤 

dikatakan menempel (𝑖𝑛𝑐𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡) dengan sisi 𝑒, demikian juga sisi 𝑒 dikatakan 

menempel dengan titik 𝑣 dan 𝑤. Himpunan tetangga (𝑛𝑒𝑖𝑔ℎ𝑏𝑜𝑟ℎ𝑜𝑜𝑑) dari suatu 

titik 𝑣, dinotasikan dengan 𝑁(𝑣) adalah himpunan titik-titik yang bertetangga 

dengan 𝑣 (Deo, 1989). 

 

Gelung (loop) adalah sisi yang memiliki titik awal dan titik akhir yang sama. Sisi 

paralel (parallel edges) adalah sisi-sisi yang memiliki dua titik ujung yang sama. 

Graf yang  tidak  mempunyai sisi  paralel  dan  loop disebut graf  sederhana 

(simple graph). Graf pada Gambar 1, bukan merupakan graf sederhana, karena 

pada graf tersebut terdapat loop, yaitu pada titik 𝑣3.  
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Gambar 1. Contoh graf dengan 6 titik dan 11 sisi. 

 

 

Pada   Gambar   1,   Graf     𝐺(𝑉, 𝐸)   dengan    𝑉(𝐺) = {𝑣1, 𝑣2,𝑣3, 𝑣4, 𝑣5, 𝑣6}    dan  

𝐸(𝐺) = {𝑒1, 𝑒2,𝑒3, 𝑒4, 𝑒5, 𝑒6,𝑒7, 𝑒8,𝑒9, 𝑒10}. Titik 𝑣1 bertetangga dengan titik 

𝑣2, 𝑣4, 𝑣5, dinotasikan dengan 𝑁(𝑣1) = {𝑣2, 𝑣4, 𝑣5}, sedangkan 𝑣1 dan 𝑣2 

menempel  dengan  𝑒1.  Sebaliknya,  sisi   𝑒1  menempel  pada  titik   𝑣1   dan   𝑣2.  

 

Derajat   suatu   titik   𝑣   pada   graf   𝐺  adalah   banyaknya   sisi  yang  

menempel  pada  titik  𝑣,  dinotasikan  dengan  𝑑(𝑣).  Dalam  graf  titik  yang  

berderajat  1 disebut  daun  (pendant vertex).  Sedangkan  pada  Gambar 1,  tidak  

ada  titik yang  berderajat  1,  berarti  graf  pada  Gambar 1  tersebut,  tidak  ada  

titik  pendant   atau   daun.   Pada   Gambar 1,   derajat   𝑣1,   𝑣6   adalah   3,   

derajat   𝑣2,𝑣3,𝑣4𝑣5  adalah  4.  
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Lemma yang menyatakan kaitan antara jumlah derajat semua titik pada graf 𝐺 

dengan banyaknya sisi adalah sebagai berikut:   

 

Lemma 2.1 Misalkan 𝐺(𝑉, 𝐸)  adalah graf terhubung, maka: 

∑ 𝑑(𝑣𝑖)

𝑛

𝑖=1

= 2|𝐸| 

Bukti :  

Dalam sebarang graf, masing-masing sisi menghubungkan dua titik, sehingga 

setiap sisi dihitung dua kali, pada ujung kiri sebagai bagian dari simpul (titik) kiri, 

dan pada ujung kanan dihitung sebagai bagian dari simpul (titik) kanan. Layaknya 

orang berjabat tangan, maka jumlah tangan yang berjabatan adalah genap, dan 

jumlah tangan yang berjabatan adalah dua kali jumlah jabatan tangan yang terjadi. 

 

Misalkan graf  𝐺 dengan sisi 𝑒 dan 𝑛 titik, 𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛 karena setiap sisi 

mempunyai dua derajat, maka jumlah derajat dari semua titik di 𝐺 adalah dua kali 

jumlah sisi di 𝐺. 

 

Sebagai contoh pada graf Gambar 1, adalah  

∑(𝑣𝑖) =

6

𝑖=1

𝑑(𝑣1) + 𝑑(𝑣2) + 𝑑(𝑣3) + 𝑑(𝑣4) + 𝑑(𝑣5) +  𝑑(𝑣6) 

∑(𝑣𝑖) =

6

𝑖=1

3 + 4 + 4 + 4 + 4 + 3 

∑(𝑣𝑖) =

6

𝑖=1

2.11 

∑(𝑣𝑖) =

6

𝑖=1

22 
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∑(𝑣𝑖) =

6

𝑖=1

2𝑒 

Sama  dengan  dua  kali  jumlah  sisi  pada  graf  tersebut,  selalu   bernilai   genap 

(Deo, 1989). 

 

 

Teorema 2.1 Untuk sembarang graf 𝐺, banyaknya titik yang berderajat ganjil, 

selalu genap. 

 

Bukti : 

Misalkan 𝑉𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝dan 𝑉𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 masing-masing adalah himpunan-himpunan titik yang 

berderajat genap dan berderajat ganjil pada 𝐺(𝑉, 𝐸). Maka persamaan dapat 

ditulis sebagai berikut : 

∑ 𝑑(𝑣𝑖)

𝑛

𝑖=1

= ∑ 𝑑(𝑣𝑗)

𝑉𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝

+ ∑ 𝑑(𝑣𝑘)

𝑉𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙

 

Karena 𝑑(𝑣𝑗) untuk setiap  𝑣𝑗  𝜖 𝑉𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝, maka suku pertama dari ruas kanan 

persamaan harus bernilai genap. Ruas kiri persamaan juga harus bernilai genap. 

Nilai genap pada ruas kiri hanya benar bila suku kedua dari ruas kanan juga harus 

genap.  Karena  𝑑(𝑣𝑘)   untuk   setiap    𝑣𝑘  𝜖 𝑉𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 ,  maka  banyaknya  titik   𝑣𝑘    

di dalam 𝑉𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙  harus genap, agar jumlah seluruh derajatnya bernilai genap. Jadi 

banyaknya titik yang berderajat ganjil selalu genap (Deo, 1989). 
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Istilah  lain  yang  sering  muncul  pada  pembahasan  graf  adalah jalan (𝑤𝑎𝑙𝑘), 

lintasan  (𝑝𝑎𝑡ℎ),   dan lingkaran atau siklus (𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒) . Jalan (𝑤𝑎𝑙𝑘) adalah barisan 

berhingga  dari  titik   dan   sisi,  dimulai   dan  diakhiri  dengan  titik,  sedemikian 

sehingga  setiap    sisi    menempel    dengan    titik    sebelum    dan    sesudahnya.  

Contoh  jalan  berdasarkan  Gambar 1,  adalah  𝑣4 − 𝑒3 − 𝑣3 − 𝑒11 − 𝑣3 − 𝑒2 −

𝑣2 − 𝑒10 − 𝑣6 − 𝑒9 − 𝑣4 − 𝑒4 − 𝑣1 − 𝑒1 − 𝑣2 − 𝑒8 − 𝑣5 − 𝑒5 − 𝑣1.   

 

Lintasan  (path)  adalah  walk  yang  melewati  titik  yang  berbeda-beda,  dimana 

titik–titik  yang  dilewati  tepat  satu  kali  pada  suatu  graf.  Contoh lintasan 

berdasarkan  pada  Gambar  1,  adalah  𝑣3−𝑒3 − 𝑣4 − 𝑒9 − 𝑣6 − 𝑒10 − 𝑣2 − 𝑒1 −

𝑣1 − 𝑒5 − 𝑣5.  Lingkaran atau siklus  (cycle)  adalah  lintasan  tertutup (closed 

path),  yaitu  lintasan yang  memiliki  titik  awal  dan  titik  akhir  yang  sama.  

Lingkaran  dapat  disebut  juga  dengan  sirkuit.  Sirkuit  dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu  genap  dan ganjil.  Sirkuit  genap  adalah  sirkuit  yang  memuat  

banyaknya  titik  genap,  dan  sirkuit  ganjil  adalah  sirkuit  yang  memuat  

banyaknya  titik  ganjil. Sirkuit dengan  𝑛  titik dilambangkan dengan 𝐶𝑛. Contoh 

sirkuit  berdasarkan pada Gambar 1, adalah 𝑣1 − 𝑒1 − 𝑣2 − 𝑒8 − 𝑣5 − 𝑒7 − 𝑣4 −

𝑒4 − 𝑣1, yang merupakan sirkuit genap. Sedangkan berdasarkan Gambar 1,  𝑣2 −

𝑒10 − 𝑣6 − 𝑒6 − 𝑣5 − 𝑒8 − 𝑣2  adalah  contoh  sirkuit  ganjil.  

 

Suatu graf  𝐺 disebut graf terhubung (connected graph) jika terdapat suatu 

lintasan yang menghubungkan setiap pasang titik di 𝐺. Jika ada satu pasang atau 

lebih titik di 𝐺 yang tidak memiliki lintasan yang menghubungkan pasangan titik-

titik  tersebut,  maka  graf    𝐺   disebut  graf-tak terhubung  (disconnected  graph).  



9 
 

Pada graf 𝐺, jarak (distance) di antara dua titik 𝑣𝑖 dan 𝑣𝑗  adalah panjang lintasan 

terpendek di antara kedua titik tersebut, dinotasikan dengan 𝑑(𝑣𝑖, 𝑣𝑗). Panjang 

lintasan adalah jumlah sisi dalam lintasan tersebut. Diameter dari suatu graf 𝐺, 

ditulis diam(𝐺), adalah jarak maksimum dari sembarang dua titik pada graf 

terhubung 𝐺. Jika suatu graf terhubung, maka sisi e di 𝐸(𝐺) disebut jembatan 

(bridge), jika graf yang diperoleh dari graf 𝐺 dengan menghapus sisi e, 𝐺\{𝑒}, 

merupakan graf tak terhubung.  

 

 

2.2 Graf Petersen  

 

 

Berikut ini diberikan beberapa contoh graf Petersen : 

Graf Petersen, graf yang memiliki 10 titik, 15 sisi, dan setiap titiknya berderajat 3, 

dengan 5 titik di luar dan 5 titik di dalam yang dihubungkan dengan 5 sisi 

(Watkins, 1969). 

 

 

Gambar 2. Graf Petersen (𝑃5,2) 

 

 

 

 



10 
 

2.3 Graf Petersen Diperumum  

 

 

Misalkan {𝑢1, … , 𝑢𝑛}  adalah titik-titik pada lingkaran luar dan  {𝑣1, … , 𝑣𝑛}   titik-

titik pada lingkaran dalam. Graf Petersen 𝑃𝑛,𝑘 adalah graf dengan 2𝑛 titik 

{𝑢1, … , 𝑢𝑛}  ∪  {𝑣1, … , 𝑣𝑛}  dan sisi  𝑢𝑖 → 𝑢𝑖+1  modulo  𝑛 ,  𝑣𝑖 → 𝑣𝑖+𝑘  modulo 

 𝑛 , dan  𝑢𝑖 → 𝑣𝑖  (Holton and Sheehan, 1993). 

 

Graf   Petersen   diperumum   (generalized petersen graph)   merupakan   graf 

teratur   (graf   yang   setiap   simpul   atau   titiknya  berderajat   sama ) berderajat 

tiga   (𝑟 = 3)     pada   semua    titiknya,    dan    graf    yang    telah    diperumum.  

Misalkan   {𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑛}    menyatakan   banyaknya   titik   lingkaran   luar   dan 

{𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛}   menyatakan   banyaknya   titik  lingkaran   dalam   untuk   𝑛 ≥ 3. 

Graf   Petersen    𝑃𝑛,𝑘    dengan   𝑛   banyaknya   titik  di   luar  sama   dengan  

banyak    titik    di   dalam.   Graf    Petersen    diperumum    dinotasikan    sebagai  

 𝑃𝑛,𝑘, 𝑛 ≥ 3, 1 ≤ 𝑘 ≤ ⌈
𝑛−1

2
⌉ , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛  adalah graf yang memiliki 2𝑛 titik  

{𝑢𝑖} ∪ {𝑣𝑖}       dan        sisi         {𝑢𝑖𝑢𝑖+1} ∪ {𝑣𝑖𝑣𝑖+𝑘} ∪ {𝑢𝑖𝑣𝑖}      (Watkins, 1969). 

 

 

Gambar 3. Graf Petersen (𝑃4,1)   
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2.3 Operasi Tertentu Graf Petersen Diperumum  

 

 

Misalkan  terdapat   𝑠   buah  graf  Petersen  diperumum  𝑃𝑛,𝑘.  Titik  luar     

𝑢𝑖 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑛  untuk graf Peteresen yang ke-𝑡, 𝑡 = 1,2, … , 𝑠, 𝑠 ≥ 1 dinotasikan 

dengan 𝑢𝑖
𝑡. Titik dalam 𝑣𝑖 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 untuk graf Petersen diperumum yang    

ke-𝑡, 𝑡 = 1,2, … , 𝑠, 𝑠 ≥ 1 dinotasikan dengan 𝑣𝑖
𝑡. Graf Petersen diperumum 𝑠𝑃𝑛,𝑘 

diperoleh dari  𝑠 ≥ 1 graf  𝑃𝑛,𝑘  yang mana setiap titik luar  𝑢𝑖
𝑡, 𝑖 ∈ [1, 𝑛], 𝑡 ∈ [1, 𝑠] 

dihubungkan oleh suatu lintasan (𝑢𝑖
𝑡𝑢𝑖

𝑡+1), 𝑡 = 1,2, … , 𝑠 − 1, 𝑠 ≥ 2.  

 

 

 

Gambar 4. Graf Petersen (4𝑃4,1)   

 

 

 

 



12 
 

2.4 Dimensi Partisi 

 

 

Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸), suatu graf, dengan 𝑣 ∈ 𝑉(𝐺) dan 𝑆 ⊂ 𝑉(𝐺). Jarak dari titik 

𝑣 ke himpunan S, dinotasikan dengan 𝑑(𝑣, 𝑆) adalah min {𝑑(𝑣, 𝑥), 𝑥 ∈ 𝑆} dengan 

𝑑(𝑣, 𝑥) adalah jarak dari titik 𝑣 ke 𝑥.  𝑆𝑖  adalah himpunan titik-titik yang diberi 

label ke-𝑖 , misalkan  Π = {𝑆1,𝑆2,…,𝑆𝑘}  adalah k-pasang terurut dari V(G) dengan 

𝑆1,𝑆2,…,𝑆𝑘 adalah partisi-partisi. Representasi 𝑣 terhadap Π, dinotasikan dengan 

𝑟(𝑣|Π) adalah (𝑑(𝑣, 𝑆1), 𝑑(𝑣, 𝑆2) … 𝑑(𝑣, 𝑆𝑘) ). Selanjutnya, Π  disebut  partisi 

pembeda  dari  𝑉(𝐺)  jika  𝑟(𝑣|Π) ≠ 𝑟(𝑢|Π)    untuk   setiap   dua   titik   berbeda  

 𝑢, 𝑣 ∈ 𝑉(𝐺).  Dimensi  partisi  dari  𝐺 , dinotasikan dengan  𝑝𝑑(𝐺)  adalah nilai 𝑘 

terkecil,     sehingga      𝐺     mempunyai     partisi    pembeda    dengan   𝑘     kelas  

(Chartrand, dkk,1998). 

 

 

Contoh 1: 
 

Berikut akan diberikan contoh dimensi partisi pada suatu graf. 

 

Gambar 5. Minimum resolving partisi dari 𝐺. 
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Graf     𝐺   dipartisi   sedemikian   sehingga    diperoleh    Π = {𝑆1,𝑆2,𝑆3}    dengan  

 𝑆1, = {𝑣1, 𝑣2, 𝑣5}, 𝑆2, = {𝑣3 },  𝑆3 = {𝑣4 }  .   Perhatikan   bahwa   𝑑(𝑣, 𝑆),   maka  

𝑟(𝑣1Π)  = (𝑑(𝑣1, 𝑆1), 𝑑(𝑣1, 𝑆2), 𝑑(𝑣1, 𝑆3)),  

𝑟(𝑣2|Π) = (𝑑(𝑣2, 𝑆1), 𝑑(𝑣2, 𝑆2), 𝑑(𝑣2, 𝑆3)),  

𝑟(𝑣3|Π) = (𝑑(𝑣3, 𝑆1), 𝑑(𝑣3, 𝑆2), 𝑑(𝑣3, 𝑆3)),  

𝑟(𝑣4|Π) = (𝑑(𝑣4, 𝑆1), 𝑑(𝑣4, 𝑆2), 𝑑(𝑣4, 𝑆3)),  

𝑟(𝑣5|Π) = (𝑑(𝑣5, 𝑆1), 𝑑(𝑣5, 𝑆2), 𝑑(𝑣5, 𝑆3)),  

diperoleh   𝑟(𝑣1|Π) = (0,2,1), 𝑟(𝑣2|Π) = (0,1,2), 𝑟(𝑣3|Π) = (1,0,1),  

 𝑟(𝑣4|Π) = (1,1,0), 𝑟(𝑣5|Π) = (0,1,1)  karena representasi semua titik pada graf 

𝐺   berbeda,  maka  Π  adalah   partisi   pembeda   dari   graf   𝐺  dan   𝑝𝑑(𝐺) ≤ 3.  

 

Contoh 2: 
 

 

Berikut ini diberikan graf 𝐺, dan akan ditentukan dimensi partisi dari graf 

tersebut. 

 

Gambar 6. Minimum resolving partisi dari 𝐺. 
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Graf  𝐺  dipartisi  sedemikian  sehingga  diperoleh  Π = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4},  dengan 

𝑆1 = {𝑣1}, 𝑆2 = {𝑣2, 𝑣3, 𝑣4}, 𝑆3 = {𝑣5, 𝑣6}  dan 𝑆4 = {𝑣7, 𝑣8}. Perhatikan bahwa

𝑟(𝑣1|Π) = (0,1,1,1);    

𝑟(𝑣2|Π) = (1,0,1,2);   

𝑟(𝑣3|Π) = (2,0,2,1);  

𝑟(𝑣4|Π) = (2,0,1,1);   

𝑟(𝑣5|Π) = (1,1,0,2);  

𝑟(𝑣6|Π) = (2,1,0,1);  

𝑟(𝑣7|Π) = (2,1,1,0);   

𝑟(𝑣8|Π) = (1,1,2,0);

karena representasi dari semua titik adalah berbeda maka Π adalah partisi 

pembeda dari 𝐺 dan 𝑝𝑑(𝐺) ≤ 4. 

 

Untuk   menunjukkan   𝑝𝑑(𝐺) ≥ 4,   andaikan   terdapat   partisi   pembeda    

 Π = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3}, dengan 𝑆1 = {𝑣1} , 𝑆2 = {𝑣2, 𝑣3, 𝑣4, 𝑣5},  𝑆3 = {𝑣6, 𝑣7, 𝑣8}.  

Representasi dari graf 𝐺 adalah  

𝑟(𝑣1|Π) = (0,1,1);   

𝑟(𝑣2|Π) = (1,0,1);  

𝑟(𝑣3|Π) = (2,0,1);  

𝑟(𝑣4|Π) = (2,0,1);   

𝑟(𝑣5|Π) = (1,0,1);  

𝑟(𝑣6|Π) = (2,1,0);  

𝑟(𝑣7|Π) = (2,1,0);   

𝑟(𝑣8|Π) = (1,1,0);  

Terlihat bahwa 𝑟(𝑣2|Π) = 𝑟(𝑣5|Π),  𝑟(𝑣3|Π) = 𝑟(𝑣4|Π),  𝑟(𝑣6|Π) = 𝑟(𝑣7|Π).  

Akibatnya, terdapat representasi yang sama, karena mempunyai jarak yang sama 

terhadap titik-titik lainnya pada graf 𝐺. Jadi,  𝑝𝑑(𝐺) = 4. 
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Teorema 2.2 Dimensi partisi graf siklus  𝐶𝑛 untuk  𝑛 ≥ 3  adalah 3 (Chartrand 

dkk., 1998). 

 

Bukti : 

 

 

Gambar 7. Minimum resolving partisi dari 𝐶𝑛 

 

Graf siklus  𝐶𝑛 dipartisi sedemikian sehingga diperoleh  Π = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3}, dengan 

𝑆1 = {𝑢2, 𝑢3, 𝑢4, 𝑢5, 𝑢6, 𝑢7, 𝑢8, … , 𝑢𝑛−1}, 𝑆2 = {𝑢1},  𝑆3 = {𝑢𝑛}. Perhatikan bahwa 

𝑟(𝑢1|Π) = (1,0,1),  𝑟(𝑢2|Π) = (0,1,2), 𝑟(𝑢3|Π) = (0,2,3), 𝑟(𝑢4|Π) = (0,3,4),  

𝑟(𝑢5|Π) = (0,4,5), 𝑟(𝑢6|Π) = (0,5,4), 𝑟(𝑢7|Π) = (0,4,3), 𝑟(𝑢8|Π) = (0,3,2), 

𝑟(𝑢𝑛−1|Π) = (0,2,1),  𝑟(𝑢𝑛|Π) = (1,1,0). Karena representasi dari semua titik 

berbeda, maka  Π  adalah partisi pembeda dari siklus  𝐶𝑛 dan  𝑝𝑑(𝐶𝑛) ≤ 3. 

 

Untuk menunjukkan  𝑝𝑑(𝐶𝑛) ≥ 3, andaikan terdapat partisi pembeda  

Π = {𝑆1, 𝑆2}, dari  𝐶𝑛 dengan  𝑆1 = {𝑢2, 𝑢3, 𝑢4, 𝑢5, 𝑢6, 𝑢7, 𝑢8, … , 𝑢𝑛−1, 𝑢𝑛},  

𝑆2 = {𝑢1}, maka titik  𝑢2 dan  𝑢𝑛 akan memiliki representasi yang sama yaitu 

(0,1), hal ini kontradiksi dengan pengandaian. Jadi 𝑝𝑑(𝐶𝑛) ≥ 3, akibatnya 

 𝑝𝑑(𝐶𝑛) = 3. 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Adapun waktu dan tempat penelitian, yaitu pada semester genap tahun akademik 

2018/2019 bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

 

Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Mempelajari materi dimensi partisi, dan graf Petersen. 

2. Mengkonstruksi graf Petersen 𝑃𝑛,1 untuk 𝑛 bilangan genap. 

3. Memberi label pada kelas kelas partisi dengan partisi seminimal mungkin. 

4. Menentukan dimensi partisi pada graf Petersen 𝑃𝑛,1 diperumum untuk 𝑛 genap, 

dengan menentukan batas bawah dan batas atas.  

a.  Batas bawah dari 𝑝𝑑 (𝑃𝑛,1) diperoleh dari dimensi partisi (𝑃𝑛,1). Apabila 

di dalamnya tidak ada yang masuk ke dalam kelas partisi yang sama, atau 

kontradiksi dengan pengandaian. 

b. Batas atas dari 𝑝𝑑 (𝑃𝑛,1) diperoleh dengan mengkonstruksi pelabelan titik-

titik pada graf. Himpunan titik-titik pada graf  𝑃𝑛,1 dikelompokkan ke dalam 
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kelas partisi pembeda. Minimum banyaknya partisi pembeda merupakan 

dimensi partisi dari graf 𝑃𝑛,1.  

5. Menentukan dimensi partisi dari operasi tertentu beberapa graf Petersen 

diperumum  𝑠𝑃𝑛,1 untuk  𝑛 genap 

a. Mendefinisikan graf Petersen dengan operasi tertentu  𝑠𝑃𝑛,1. Misalkan 

terdapat  𝑠  buah graf Petersen diperumum  𝑃𝑛,𝑘. Titik luar 𝑢𝑖,𝑖 = 1,2, … , 𝑛 

untuk graf Petersen yang ke-𝑡,  𝑡 = 1,2, … , 𝑠, 𝑠 ≥ 1  dinotasikan dengan  𝑢𝑖 
𝑡 . 

Titik dalam  𝑣𝑖,𝑖 = 1,2, … , 𝑛  untuk graf Petersen diperumum yang ke-𝑡, 

 𝑡 = 1,2, … , 𝑠, 𝑠 ≥ 1  dinotasikan dengan  𝑣𝑖 
𝑡 . Graf Petersen diperumum 

𝑠𝑃𝑛,𝑘 diperoleh dari  𝑠 ≥ 1 graf  𝑃𝑛,1, yang mana setiap titik luar  𝑢𝑖
𝑡, 𝑖 ∈

[1, 𝑛], 𝑡 ∈ [1, 𝑠]  dihubungkan oleh suatu lintasan   (𝑢𝑖
𝑡𝑢𝑖

𝑡+1), 𝑡 = 1,2, … ,

𝑠 − 1, 𝑠 ≥ 2 . Notasi  𝑠  dapat juga disebut layer dari graf Petersen 

diperumum  𝑠𝑃𝑛,1. 

b. Menentukan dimensi partisi operasi tertentu graf Petersen diperumum  𝑠𝑃𝑛,1  

untuk 𝑛 genap, dengan menentukan batas bawah dan batas atas. 

c. Batas bawah dari 𝑝𝑑 (𝑠𝑃𝑛,1) diperoleh dari dimensi partisi (𝑠𝑃𝑛,1). Apabila 

di dalamnya tidak ada yang masuk ke dalam kelas partisi yang sama, atau 

kontradiksi dengan pengandaian. 

d. Batas atas dari 𝑝𝑑 (𝑠𝑃𝑛,1) diperoleh dengan mengkonstruksi pelabelan titik-

titik pada graf. Himpunan titik-titik pada graf  𝑠𝑃𝑛,1 dikelompokkan ke 

dalam kelas partisi pembeda. Minimum banyaknya partisi pembeda 

merupakan dimensi partisi dari graf  𝑠𝑃𝑛,1. 
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6. Memformulasikan hasil yang didapat dalam bentuk pernyataan matematika. 

7. Membuktikan hasil yang sudah didapat pada langkah 6.  



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

 

Dimensi  partisi  graf  Petersen  diperumum   𝑃𝑛,1  untuk   𝑛 ≥ 4   genap   adalah  3.  

Sedangkan dimensi partisi operasi tertentu graf Petersen diperumum  𝑠𝑃𝑛,1 dengan 

𝑛 ≥ 4  genap dan  𝑠 = 1 adalah 3 dan untuk  𝑠 ≥ 2  adalah 4. 

 

 

5.2 Saran  

 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, yaitu 

menentukan dimensi partisi graf Petersen  𝑃𝑛,𝑘  dengan  𝑘 > 1. 
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